
2. INFLASI JERMAN TERTINGGI SEJAK 71 TAHUN TERAKHIR
Periode inflasi tinggi belum mereda di Eropa. Jerman, negara dengan ekonomi terbesar di
kawasan tersebut, mencatatkan inflasi sebesar 10% pada September 2022 secara tahunan (yoy).
Inflasi tersebut menjadi yang tertinggi sejak 1951 yang pada saat itu mencatatkan angka 11%
yoy. Inflasi tersebut naik tajam dari bulan sebelumnya sebesar 7.9% yoy dan melampaui
ekspektasi 9.4% yoy. Adapun, inflasi itu terjadi di tengah krisis energi yang melanda negara
tersebut yang dipicu oleh perang Rusia di Ukraina.

4. STRUKTUR APBN INDONESIA 2023
Menteri Keuangan, Sri Mulyani dalam pidato pengesahan Undang-Undang APBN 2023 di Sidang
Paripurna DPR, menyampaikan struktur APBN 2023. Pendapatan negara ditetapkan sebesar Rp
2.463 triliun. Belanja negara disediakan sebanyak Rp 3.061,2 triliun. Sehingga defisit anggaran
Rp598,2 triliun atau 2.84% PDB. Defisit tersebut lebih rendah dari perkiraan 2022 yang sebesar
3.92%. APBN tersebut telah memperhitungkan tantangan ekonomi yang akan terjadi di 2023.
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Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 4.25

FED RATE 3.25

Stock 28-Sep 29-Sep %

IHSG 7,077.03 7,036.20 (0.58)

LQ45 1,013.51 1,009.04 (0.44)

S&P 500 3,719.04 3,640.47 (2.11)

Dow Jones 29,683.74 29,225.61 (1.54)

Nasdaq 11,051.64 10,737.51 (2.84)

FTSE 100 7,005.39 6,881.59 (1.77)

Hang Seng 17,250.88 17,165.87 (0.49)

Shanghai 3,045.07 3,041.21 (0.13)

Nikkei 225 26,173.98 26,422.05 0.95 

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 29-Sep 30-Sep %

USD/IDR 15,230 15,220 (0.07)

EUR/IDR 14,416 14,599 1.27 

GBP/IDR 16,084 16,606 3.25 

AUD/IDR 9,659 9,669 0.11 

NZD/IDR 8,483 8,516 0.39 

SGD/IDR 10,345 10,377 0.31 

CNY/IDR 2,119 2,133 0.69 

JPY/IDR 103.14 102.84 (0.29)

EUR/USD 0.9688 0.9811 1.27 

GBP/USD 1.0809 1.1160 3.25 

AUD/USD 0.6491 0.6498 0.11 

NZD/USD 0.5701 0.5723 0.39 

Bond 28-Sep 29-Sep %

INA 10yr (IDR) 7.36 7.37 0.01 

INA 10yr (USD) 5.45 5.37 (1.45)

UST 10yr 3.73 3.79 1.47 
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Country 
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 4.69 (0.21)

US 8.30 0.10 

Indicies Outlook Support Resistance Trade ideas

IHSG 6,965 7,060 

ID 10 Y 7.36% 7.43%

US 10 Y 3.72% 4.02%

USD / IDR 15,150 15,250 

DJI Dev
Market

2,955 3,130 

FTSE Aspac
ex Jpn

2,830 2,985 

DJIM China 2,100 2,150 

1. AMERIKA SERIKAT SECARA RESMI MENGALAMI RESESI EKONOMI 
Amerika Serikat (AS) terkonfirmasi telah memasuki jurang resesi. Berdasarkan data dari Biro
Analisis Ekonomi AS yang dirilis (29/9), ekonomi AS mengalami kontraksi -0.6% secara tahunan
pada kuartal II-2022. Data tersebut mengonfirmasi bahwa AS telah memasuki resesi secara
teknis menyusul kontraksi -1.6% pada kuartal I-2022. Hal tersebut karena dampak kebijakan
moneter bank Sentral AS untuk melawan inflasi.

3. PERKIRAAN INFLASI INDONESIA SEPTEMBER 2022
Inflasi Indonesia diperkirakan akan melonjak pada September 2022 sebagai imbas kenaikan
harga Bahan Bakar Minyak (BBM) Subsidi. Inflasi September akan menembus 1.20%
dibandingkan bulan sebelumnya (momtm). Sementara perkiraan inflasi secara tahunan (yoy)
akan menembus 5.98% tertinggi sejak Oktober 2015 atau tujuh tahun terakhir.

5. FX & BONDS MARKET
GBP bergerak menguat ke level 1.1130 Pasca Bank of England (BoE) mengambil langkah yang
cukup tegas untuk menstabilkan pasar. Dan ini disambut dengan positif oleh pelaku pasar. BoE
melancarkan aksi beli obligasi pemerintah selama dua hari terakhir yang menandai pelonggaran
kebijakan moneter BoE.

Harga obligasi pemerintah ditutup menguat pada perdagangan Kamis dimana pada SBN tenor 3,
5, 10, dan 25 tahun cukup ramai dibeli oleh investor, ditandai dengan penurunan yield pada
seri-seri tersebut.

• IHSG berpotensi melanjutkan pelemahan setelah
menembus support 7,060 ditengah koreksi bursa
global & keluarnya dana asing. Investor baru dapat
memanfaatkan koreksi untuk AVERAGING
ENTRY/SUBS di area saat ini. Investor yang telah
averaging sebelumnya dapat prepare untuk entry di
next support 6,900.

• Hari ini USD/IDR dibuka pada level 15.190-15.220,
diperkirakan akan bergerak pada rentang 15.150-
15.250.

• Rekomendasi Bonds : FR91, FR96, FR75, FR92, 
INDON24, INDON32N (sesuai ketersediaan).


